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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penerapan metode Cooperative 
Learning model Jigsaw pada layanan Bimbingan Klasikal terhadap pemahaman Self 
Regulated Learning pada siswa kelas XI Tata Boga 3 SMK Negeri 30 Jakarta pada bulan 
Januari-April 2014. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre 
Eksperimental Designs (desain tanpa kelompok kontrol) dengan kelompok One-Group 
Pre-test-Post-test Design.Sampel dalam penelitian ini berjumlah 28 siswa. Berdasarkan 
data yang diperoleh, pada hasil pre-test rata-rata skor sebesar 12,29 dan  hasil post-
test rata-rata skor mengalami peningkatan menjadi 18,89. Hasil uji hipotesis menyatakan 
bahwa thitung = 4,89 > ttabel= 1,70 dengan  ttabel pada taraf signifikan α= 5%, yang be-
rarti Ho ditolak dan H1 diterima sehingga terdapat pengaruh penerapan metode Cooper-
ative Learning model Jigsaw pada layanan Bimbingan Klasikal terhadap pemahaman Self 
Regulated Learning pada siswa kelas XI Tata Boga 3 SMK Negeri 30 Jakarta. Berdasar-
kan hasil  pre-test dan post-test memperlihatkan peningkatan skor rata-rata, maka siswa 
dapat memahami mengenai Self Regulated Learning dengan baik.







dividu	 dengan	 lingkungannya.	 Di	 sekolah,	 siswa	
diharapkan	 mampu	 belajar	 lebih	 mandiri,	 disiplin	
dalam	mengatur	waktu,	dan	melaksanakan	kegiatan	
belajar	dengan	lebih	terarah.Bekal	utama	yang	dibu-
tuhkan	 siswa	 agar	 dapat	 belajar	 lebih	mandiri	 dan	
disiplin	dalam	mengatur	waktu	kegiatan	belajarnya	
adalah	menyesuaikan	diri	dengan	lingkungannya.
Self Regulated Learning	 merupakan	 konsep	
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mengenai	bagaimana	seorang	siswa	menjadi	peng-
atur	 bagi	 belajarnya	 sendiri.Self	 Regulated	 Learn-
ing	merupakansuatu	 proses	 dimana	 seorang	 siswa	
mengaktifkan	 dan	mendorong	 kognisi	 (cognition),	
perilaku	 (behaviours)	 dan	 perasaannya	 (affect)	 se-
cara	sistematis	dan	berorientasi	pada	pencapaian	tu-









tif	 dan	 menyenangkan.	 Salah	 satu	 model	 pembe-
lajaran	Cooperative	Learning	 yang	 akan	 diberikan	

























mengontrol	 jalannya	 proses	 belajar	 mereka	 sendi-
ri	maka	siswa	dapat	belajar	dengan	baik	dan	mem-
peroleh	nilai	yang	yang	memuaskan.	
Rumusan	 masalah	 “Apakah	 Terdapat	 Penga-
ruh	Penerapan	Metode	Coopertive Learning, Model 
Jigsaw	Pada	Layanan	Bimbingan	Klasikal	Terhadap	



















dalam	 data	 tertentu,	 seperti	 dalam	 grafik.	 Bloom	
(Akhmad	Sudrajat,	 2009:2)	 juga	mengatakan	 bah-
wa	pemahaman	ditunjukkan	melalui	tiga	tingkatan,	
yaitu	:



















bekerja	 dalam	kelompok,	 dimana	 siswa	 dalam	 sa-
tu	kelas		dipandang	sebagai	satu	kesatuan	kelompok	











3.	 Bilamana	 mungkin,	 tim-tim	 terdiri	 atas	 cam-
puran	ras,	budaya,	dan	gender.
4.	 Semua	 reward	 berorientasi	 kelompok	 maupun	
individu.
Pembelajaran	 kooperatif	 model	 Jigsaw	 dikem-
bangkan	 dengan	 memberikan	 penekanan	 pada	










li	 dalam	 pelaksanaan	 pembelajaran	 model	 Jigsaw	
(Richard,	2008:14)
Tim Asal


























(setiap expert team memiliki satu anggota dari 
masing-masing tim asal)
Bimbingan Klasikal









sendiri	 dan	 lingkungannya	 (pendidikan,	 peker-
jaan,	sosial	budaya	dan	agama).
2.	 Mampu	 mengembangkan	 keterampilan	 untuk	
mengidentifikasi	 tanggung	 jawab	 atau	 tingkah	
laku	 yang	 layak	 bagi	 penyesuaian	 diri	 dengan	
lingkungannya.






















luasi	 diri	 merupakan	 evaluasi	 hasil	 kerja	 yang	
telah	didapat	 serta	pencapaian	pemahaman	me-
reka	tentang	materi	bahasan.





3.	 Menentukan	 Tujuan	 dan	 Merencanakan	 (Goal 
Setting and Planning)
	 Inisiatif	siswa	untuk	menentukan	tujuan	atau	sub	





	 Inisiatif	 siswa	 untuk	mencari	 informasi	 di	 luar	
nara	sumber	ketika	mengerjakan	tugas.
5.	 Menyimpan	Catatan	 dan	 Pemantauan	 (Keeping 
Records and Monitoring)
	 Inisiatif	 siswa	 dalam	 mencatat	 hal-hal	 penting	





an	 yang	mendukung	mereka	 di	 dalam	kegiatan	
belajar,	sehingga	belajar	menjadi	lebih	mudah.
7.	 Konsekuensi	Diri	(Self Consequences)
	 Inisiatif	 siswa	 yang	 dapat	 mengatur	 diri	 atau	
membayangkan	 tentang	 hadiah	 atau	 hukuman	
keberhasilan	atau	kegagalannya.
8.	 Berlatih	 dan	 Mengingat	 Kembali	 (Rehearsing 
and Memorizing)
	 Inisiatif	siswa	mengingat	kembali	materi	pelaja-
ran	 dengan	 latihan-latihan	 untuk	meningkatkan	
kemampuan	memahami	suatu	materi	pelajaran.
9.	 –	 11)	 Mencari	 Bantuan	 Sosial	 (Seeking Social 
Assistance)
















(12)Meninjau	 catatan	 (review notes)	 sebelum	
mengikuti	ujian,	siswa	meninjau	ulang	catatan	
sehingga	memahami	topik	yang	diujikan.







dijadikan	 penunjang	 catatan	 sebagai	 sarana	
belajar.
15.	Lain-Lain	(Others)











Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	
adalah	 eksperimen	 dengan	 pre	 experiment	 design.	
Teknik	 sampling	 yang	 digunakan	 adalah	 sampling 







dapat	 36	 item	 yang	 valid	 dan	 36	 item	 yang	 drop.	
Sedangkan	 berdasarkan	 rumus	 Kuder	 Richadson	
number	20	(KR-20)didapat	nilai	reliabilitas	sebesar	
0,877.	









Hasil	 dari	 penelitian	 ini,	 diperoleh	 rata-ra-
ta	 pemahaman	 sebelum	 diberikan	 perlakuan	 sebe-
sar	12,29	dan	setelah	diberikan	perlakuan	menjadi	
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18,89.		Perubahan	pada	hasil	setelah	diberikan	per-







































dengan	 baik	 selama	 perlakuan	 berlangsung.Kate-









tiap	 indikator	 yang	 diberikan	 oleh	 siswa	 dalam	
melakukan	pre-test	dan	post-test.	Agar	mempermu-
dah,	 peningkatan	 skor	 pre-test	 dan	post-test	 setiap	
indikatornya	 dapat	 dideskripsikan	 dalam	 tabel	 se-
bagai	berikut	:
Tabel


































































hamannya,	 sehingga	 siswa	 dapat	 dikatakan	 belum	
mampu	 menganalisis	 tetapi	 sudah	 mampu	 untuk	
memahami	isi	soal	yang	diberikan.Pada	hasil	post-
test	 terdapat	 skor	 indikator	 yang	 sama	 yang	 dapat	
diartikan	bahwa	para	siswa	sudah	mampu	menjelas-
kan	makna	yang	terdapat	dalam	simbol	dan	melihat	
pembuatan	 perkiraan	 berdasarkan	 pemahamannya.	










membuktikan	 bahwa	 terdapat	 pengaruh	 metode	
Cooperative	 Learning	 model	 Jigsaw	 pada	 layan-
an	Bimbingan	Klasikal	terhadap	pemahaman	siswa	
mengenai	Self	Regulated	Learning.	





gulated	 Learning	 antara	 sebelum	 dan	 sesudah	 di-
berikan	perlakuan.	Sebelum	perlakuan,	pemahaman	
siswa	 berada	 skor	 rata-rata	 sebesar	 12,29.	 Setelah	























dan	 Konseling,	 khususnya	 terhadap	 pelak-








c.	 Mengembangkan	 pemahaman	 siswa	menge-
nai	 Self	 Regulated	 Learning	 ini	 melalui	 la-
yanan	Bimbingan	Klasikal	 lebih	optimal	se-
hingga	 dapat	 menunjang	 hasil	 belajar	 yang	
lebih	maksimal.








b.	 Mengoptimalkan	 pemberian	 layanan	 Bim-
bingan	 Kasikal	 dengan	 menggunakan	
metode	 Cooperative	 Learning	 model	 lain-
nya	 seperti	 Student Teams Achievement Di-
visions (STAD),	 Group Investigation	 (GI)	
dan	pendekatan	structural,yang	lebih	menye-
nangkan	dan	 lebih	 efektif	 untuk	meningkat-
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